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Abstract. The integration of financial technology (fintech) and Islamic microfinance represents a strategic 
innovation in strengthening financial access and supporting the growth of MSMEs, particularly within the 
halal tourism ecosystem. This study aims to quantitatively analyze and examine the influence of fintech and 
Islamic microfinance integration on the growth of MSMEs in the context of halal tourism in Lombok. The 
main focus is to assess the extent to which the collaboration between technology-based financial services 
and Sharia-compliant financing systems can enhance access to capital, operational efficiency, and business 
development capacity among MSME actors. This research employs a quantitative approach with an 
associative research type. Data were collected through Likert-scale questionnaires distributed to UMKM 
actors in Sembalun Village, East Lombok, a prominent halal tourism destination in Indonesia. Respondents 
were selected using purposive sampling based on specific criteria. Each research variable was measured 
using five relevant indicators. Multiple linear regression analysis was applied with the assistance of SPSS 
version 22 to test the hypotheses. The results indicate that both fintech integration and Islamic microfinance 
have a significant influence both partially and simultaneously on UMKM growth. These findings offer 
valuable insights for policy formulation and strategic efforts to empower UMKM in an innovative and 
sustainable manner, thereby contributing to local economic development based on halal tourism. 
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Abstrak. Integrasi antara teknologi finansial (fintech) dan pembiayaan mikro syariah merupakan salah satu 
inovasi strategis dalam memperkuat akses keuangan dan mendukung pertumbuhan UMKM, khususnya 
dalam ekosistem pariwisata halal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara 
kuantitatif pengaruh integrasi antara fintech dan pembiayaan mikro syariah terhadap pertumbuhan UMKM 
dalam ekosistem pariwisata halal di Lombok. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh 
mana kolaborasi antara layanan keuangan berbasis teknologi dan sistem pembiayaan syariah dapat 
meningkatkan akses permodalan, efisiensi operasional, serta kapasitas pengembangan usaha pelaku 
UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert kepada pelaku UMKM di Desa Sembalun, Lombok Timur, 
yang merupakan salah satu destinasi wisata halal unggulan nasional. Sampel dipilih dengan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Setiap variabel dalam penelitian ini diukur melalui lima 
indikator yang relevan dengan konteks penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 
berganda, dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 
integrasi fintech maupun pembiayaan mikro syariah secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan UMKM. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi perumusan kebijakan dan 
strategi pemberdayaan UMKM yang inovatif dan berkelanjutan dalam mendukung pembangunan ekonomi 
lokal berbasis pariwisata halal. 
 
Kata kunci: fintech, keuangan mikro syariah,  pariwisata halal 

 



 
 

Pengaruh Integrasi Fintech dan Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Pertumbuhan UMKM di 
Ekosistem Pariwisata Halal di Lombok 

 
462        JURIMBIK - Vol. 5 No. 3, Oktober 2025 
 
 
 
 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan fintech syariah dan sistem pembiayaan mikro syariah di Indonesia 

menunjukkan tren yang semakin positif dalam beberapa tahun terakhir. Fintech syariah 

hadir sebagai inovasi keuangan digital yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah, seperti 

keadilan, transparansi, dan bebas dari unsur riba, gharar, serta maisir (Ikhwan et al., 

2025). Di sisi lain, pembiayaan mikro syariah melalui akad seperti qardhul hasan, 

mudharabah, dan musyarakah menawarkan solusi pembiayaan berbasis kemitraan dan 

tolong-menolong bagi pelaku usaha kecil yang belum terjangkau oleh lembaga keuangan 

formal. Kombinasi antara pendekatan teknologi dan nilai-nilai syariah ini menjadikan 

fintech syariah sebagai instrumen yang efektif dalam meningkatkan inklusi keuangan dan 

mendukung pemberdayaan UMKM, yang merupakan tulang punggung perekonomian 

nasional (Maulana et al., 2023). Pemerintah Indonesia pun memberikan dukungan yang 

signifikan melalui kebijakan nasional, seperti Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 

2019–2024, pendirian Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), serta 

berbagai insentif dan regulasi yang mendorong pertumbuhan industri keuangan syariah 

dan sektor UMKM. Dukungan ini tidak hanya memperkuat ekosistem keuangan syariah, 

tetapi juga menjadi landasan strategis dalam pengembangan ekonomi berbasis kerakyatan 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 

mendukung pertumbuhan sektor pariwisata, khususnya dalam konteks pengembangan 

pariwisata halal di Lombok yang telah diakui sebagai salah satu destinasi wisata halal 

unggulan nasional dan internasional (Permadi et al., 2019). UMKM di sektor ini tidak 

hanya menyediakan produk dan layanan penunjang seperti kuliner halal, akomodasi 

ramah Muslim, serta cenderamata berbasis kearifan lokal, tetapi juga menjadi motor 

penggerak ekonomi masyarakat setempat. Keberadaan UMKM mampu menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan warga, dan memperkuat identitas budaya yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip halal (Eraku et al., 2023). Dalam konteks ini, pertumbuhan 

UMKM sangat erat kaitannya dengan ketersediaan akses pembiayaan yang inklusif dan 

sesuai syariah, serta adopsi teknologi finansial yang mempermudah proses transaksi, 

pemasaran, dan pengelolaan usaha. Dukungan pembiayaan mikro syariah dan inovasi 

fintech memungkinkan pelaku UMKM untuk meningkatkan kapasitas usahanya, 

memperluas jangkauan pasar, dan menjaga keberlanjutan bisnis dalam ekosistem wisata 
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halal yang kompetitif. Oleh karena itu, sinergi antara pemberdayaan UMKM, dukungan 

keuangan syariah, dan transformasi digital merupakan faktor strategis dalam memperkuat 

posisi Lombok sebagai destinasi wisata halal yang berdaya saing tinggi di kancah global. 

UMKM pariwisata halal di Lombok menghadapi beberapa tantangan signifikan, 

termasuk keterbatasan akses ke pembiayaan konvensional, literasi keuangan yang rendah, 

dan integrasi yang kurang optimal antara keuangan mikro syariah dan platform fintech. 

Banyak UMKM berjuang untuk mendapatkan pendanaan karena klasifikasi mereka 

sebagai tidak dapat dibayar, dengan sekitar 74% tidak dapat mengakses lembaga 

keuangan formal (Latifah et al., 2023). Pengenalan Crowdfunding Berbasis Efek Syariah 

(SBC) menghadirkan solusi potensial, namun efektivitasnya terhambat oleh kurangnya 

literasi keuangan di kalangan pemilik UMKM dan investor (Noor et al., 2024). Selain itu, 

integrasi fintech syariah ke dalam operasi UMKM sangat penting untuk meningkatkan 

inklusi keuangan; Namun, banyak pemilik UMKM tetap ragu-ragu untuk mengadopsi 

teknologi ini karena pemahaman yang tidak memadai dan risiko yang dirasakan (Safarina 

Dewi & Hermawan Adinugraha, 2023). Mengatasi masalah ini melalui peningkatan 

pendidikan, kerangka peraturan, dan infrastruktur teknologi sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan pariwisata halal di Lombok (Prawiro & Fathudin, 2023). 

Integrasi Fintech Syariah dan keuangan mikro Syariah menghadirkan jalan yang 

menjanjikan untuk meningkatkan efisiensi, inklusivitas, dan keberlanjutan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Dengan memanfaatkan sinergi dengan lembaga keuangan 

mikro Syariah, seperti melalui crowdfunding dan model pembagian risiko, platform ini 

dapat secara efektif mengatasi tantangan keuangan yang dihadapi UMKM, termasuk 

akses terbatas ke layanan keuangan konvensional (Amalia & Rahmatullah, 2020). Selain 

itu, kolaborasi antara bank Syariah dan Fintech dapat merampingkan layanan keuangan, 

membuatnya lebih efisien dan ramah pengguna, sekaligus meningkatkan literasi 

keuangan di kalangan pengusaha. Aliansi strategis ini tidak hanya mempercepat 

pertumbuhan tetapi juga berkontribusi untuk mencapai pemberdayaan ekonomi dan 

tujuan keberlanjutan yang lebih luas, sehingga mendorong ketahanan jangka panjang di 

sektor UMKM (Anggara, 2025). 

Meskipun Lombok telah ditetapkan sebagai salah satu destinasi pariwisata halal 

unggulan nasional dan internasional, pertumbuhan UMKM sebagai penggerak utama 

ekonomi lokal di kawasan ini masih menghadapi sejumlah hambatan struktural dan akses 
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keuangan. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah terbatasnya akses UMKM 

terhadap pembiayaan formal, baik karena faktor kurangnya agunan, prosedur perbankan 

yang rumit, maupun minimnya literasi keuangan pelaku usaha. Di sisi lain, kehadiran 

financial technology (fintech) dan sistem pembiayaan mikro syariah sebenarnya 

membuka peluang baru untuk mendorong inklusi keuangan yang lebih luas dan sesuai 

prinsip syariah. Namun demikian, tingkat integrasi antara fintech dan pembiayaan mikro 

syariah dalam praktiknya masih rendah di kalangan pelaku UMKM pariwisata halal di 

Lombok. 

Masalah ini menjadi penting untuk diteliti karena terdapat kesenjangan antara potensi 

teknologi dan pembiayaan syariah dengan kenyataan di lapangan, di mana banyak 

UMKM belum mampu memanfaatkan layanan tersebut secara optimal. Berdasarkan data 

BPS tahun 2022, sebanyak 60% UMKM di Lombok belum mengakses pembiayaan 

formal, sementara 70% pelaku UMKM di sektor pariwisata halal mengaku mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan modal usaha. Di sisi lain, belum banyak kajian empiris 

yang secara kuantitatif menguji pengaruh integrasi fintech dan pembiayaan mikro syariah 

terhadap pertumbuhan UMKM dalam konteks ekosistem pariwisata halal secara spesifik. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan literatur, 

memberikan gambaran yang lebih akurat, serta menyusun rekomendasi berbasis data 

terkait strategi pemberdayaan UMKM melalui inovasi keuangan syariah digital di 

kawasan wisata halal seperti Lombok. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara kuantitatif pengaruh 

integrasi antara fintech dan pembiayaan mikro syariah terhadap pertumbuhan UMKM 

dalam ekosistem pariwisata halal di Lombok. Secara khusus, penelitian ini ingin 

mengetahui sejauh mana kolaborasi antara layanan keuangan berbasis teknologi dan 

sistem pembiayaan yang berlandaskan prinsip syariah dapat meningkatkan akses 

permodalan, efisiensi operasional, serta kapasitas pengembangan usaha pelaku UMKM. 

Selain itu, penelitian ini juga ditujukan untuk mengidentifikasi peran strategis integrasi 

tersebut dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, memperkuat daya saing usaha, 

serta mendukung keberlanjutan sektor pariwisata halal sebagai bagian dari pembangunan 

ekonomi berbasis kearifan lokal dan nilai-nilai Islam. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris dan praktis bagi pemangku kebijakan, pelaku 

industri keuangan syariah, serta pengelola pariwisata halal dalam merancang strategi 
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pemberdayaan UMKM yang lebih inklusif, inovatif, dan sesuai dengan perkembangan 

ekonomi digital. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Fintech 

Fintech atau teknologi finansial adalah inovasi yang menggabungkan teknologi dan 

layanan keuangan. Fintech mencakup berbagai layanan seperti pembayaran digital, 

pinjaman online, dan investasi yang memudahkan akses keuangan bagi masyarakat, 

termasuk UMKM (Purnamasari, 2024). 

Konsep Fintech dalam Pembiayaan UMKM 

Fintech merupakan inovasi jasa keuangan berbasis teknologi digital yang meningkatkan 

efisiensi dan aksesibilitas pembiayaan (Andrian et al., 2023) .  Menurut Masruroh (2025), 

fintech syariah meningkatkan efisiensi pembiayaan dan mempercepat literasi keuangan 

bagi UMKM. Dalam konteks UMKM, fintech syariah seperti peer-to-peer (P2P) lending 

dan crowdfunding berbasis syariah telah membantu mengurangi kesenjangan pembiayaan 

(Malik et al., 2025). Studi oleh  Suci Marlina & Fatwa (2021) menunjukkan bahwa fintech 

syariah meningkatkan akses modal UMKM sebesar 30% dibandingkan lembaga 

keuangan konvensional. Selain itu, digital payment systems mempercepat transaksi bisnis 

UMKM di sektor pariwisata (Stafrezar, 2024). 

Pembiayaan Mikro Syariah dan Dampaknya pada UMKM 

Pembiayaan mikro syariah merupakan layanan keuangan berskala kecil berbasis akad 

syariah seperti murabahah, musyarakah, dan mudharabah, yang bersifat partisipatif dan 

adil. Pembiayaan mikro syariah dapat meningkatkan efisiensi operasional dan ekspansi 

pasar, berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan pengurangan 

kemiskinan di daerah-daerah seperti Indonesia (Judijanto & Mu’min, 2024). Studi Hani 

et al. (2025) menunjukkan bahwa pembiayaan syariah menyebabkan peningkatan besar 

dalam omset, aset bisnis, dan profitabilitas, dengan pertumbuhan omset rata-rata 

dilaporkan sebesar 60% di antara UMKM yang menerima dana tersebut. Secara 

keseluruhan keuangan mikro syariah berfungsi sebagai alat penting untuk 
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memberdayakan ekonomi lokal dan mempromosikan kewirausahaan di kalangan 

masyarakat yang kurang terlayani (Pera Handayani & Azhari Akmal Tarigan, 2023). 

Pariwisata Halal dan UMKM di Lombok 

Wisata halal di Lombok telah muncul sebagai sektor yang signifikan, didukung oleh 

kebijakan yang mendukung dan partisipasi aktif Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Implementasi kebijakan industri halal, seperti Peraturan Daerah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Nomor 2 tahun 2016, telah meningkatkan daya tarik Lombok sebagai 

tujuan halal, menarik semakin banyak turis Muslim (Angraini & Martini, 2024). Namun, 

proses sertifikasi halal bagi UMKM tetap menjadi tantangan, dengan kurang dari 20% 

saat ini disertifikasi, meskipun penting dalam mempromosikan pariwisata halal dan 

meningkatkan operasi bisnis (Prawiro & Fathudin, 2023). Inisiatif seperti seminar dan 

pendampingan untuk UMKM telah diperkenalkan untuk meningkatkan pemahaman dan 

memfasilitasi proses sertifikasi (Syarihudin & Supardi, 2024). Selain itu, potensi 

pariwisata halal berbasis masjid, memanfaatkan warisan budaya dan agama Lombok yang 

kaya, menghadirkan peluang lebih lanjut untuk pertumbuhan dan diversifikasi penawaran 

pariwisata halal (Rachman et al., 2024). Secara keseluruhan, pengembangan pariwisata 

halal di Lombok tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi tetapi juga 

menumbuhkan pemahaman multikultural dan pengembangan masyarakat (Arintyas & 

Budiman, 2023). 

Integrasi Fintech dan Pembiayaan Mikro Syariah 

Integrasi antara fintech dan pembiayaan mikro syariah dapat meningkatkan akses UMKM 

terhadap pembiayaan. Dengan menggunakan platform digital, UMKM di Lombok dapat 

lebih mudah mendapatkan informasi, mengajukan pembiayaan, dan mengelola keuangan 

mereka. Integrasi keuangan mikro Fintech dan Syariah menghadirkan peluang 

transformatif untuk meningkatkan aksesibilitas keuangan dan inklusivitas bagi usaha 

kecil dan mikro (UMKM). Inovasi fintech, seperti pembayaran seluler dan crowdfunding, 

selaras dengan prinsip-prinsip Syariah, memfasilitasi pengembangan produk keuangan 

yang sesuai yang mengatasi tantangan lama dalam keuangan Islam, termasuk transparansi 

dan keragaman produk. Aliansi strategis antara perusahaan Fintech dan lembaga 

keuangan mikro Syariah dapat meningkatkan akses ke modal, meningkatkan literasi 

keuangan, dan mendorong solusi inovatif yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
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(Amalia & Rahmatullah, 2020). Secara keseluruhan, sinergi antara Fintech dan keuangan 

mikro Syariah menjanjikan untuk memajukan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip keuangan Islam (Minz et al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif, yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel independent 

integrasi fintech dan pembiayaan mikro syariah terhadap variabel dependen yaitu 

pertumbuhan UMKM dalam ekosistem pariwisata halal. Objek penelitian ini adalah 

sistem integrasi layanan financial technology (fintech) dengan pembiayaan mikro syariah 

yang digunakan oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor 

pariwisata halal. Subjek penelitian adalah para pelaku UMKM yang menjalankan usaha 

di kawasan Desa Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, yang dikenal sebagai salah satu 

destinasi unggulan pariwisata halal di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

Desa Sembalun dipilih sebagai lokasi penelitian karena wilayah ini merupakan 

salah satu destinasi wisata unggulan yang telah masuk dalam peta pengembangan wisata 

halal nasional, serta memiliki ekosistem UMKM yang beragam seperti penginapan lokal, 

kuliner halal, agrowisata, produk olahan lokal, dan kerajinan tangan. Selain itu, Sembalun 

juga mulai menerima akses layanan keuangan berbasis syariah dan digital, baik dari 

lembaga formal seperti BMT maupun melalui platform fintech syariah yang bersifat 

komunitas. Kondisi ini menjadikan Sembalun sebagai lokasi yang relevan dan 

representatif untuk mengkaji pengaruh integrasi fintech dan pembiayaan mikro syariah 

terhadap pertumbuhan UMKM secara lebih spesifik dan kontekstual. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner skala likert 

kepada pelaku UMKM yang beroperasi di kawasan pariwisata halal, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria UMKM yang telah 

menjalankan usahanya minimal satu tahun dan pernah mengakses layanan keuangan 

berbasis syariah atau teknologi digital. Setiap variabel diukur melalui lima pernyataan, 

sehingga total terdapat 15 pernyataan dalam kuesioner. Variabel integrasi fintech diukur 

dengan indikator: (1) kemudahan akses aplikasi, (2) kecepatan layanan transaksi, (3) 

keamanan dan kepercayaan, (4) kemanfaatan terhadap usaha, dan (5) literasi digital. 

Variabel pembiayaan mikro syariah diukur melalui indikator: (1) ketersediaan dana, (2) 
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kesesuaian akad syariah, (3) kejelasan prosedur, (4) kemudahan persyaratan, dan (5) 

manfaat pembiayaan bagi pengembangan usaha. Sementara itu, variabel pertumbuhan 

UMKM diukur melalui indikator: (1) peningkatan pendapatan, (2) peningkatan jumlah 

pelanggan, (3) perluasan usaha, (4) peningkatan produksi, dan (5) daya saing usaha. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

statistik, seperti SPSS versi 22 untuk menguji hipotesis dan menghasilkan kesimpulan 

yang relevan secara empiris. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian hipotesis merupakan suatu pendekatan statistik yang esensial dalam 

proses pengambilan keputusan ilmiah, di mana peneliti menilai kebenaran suatu dugaan 

atau pernyataan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Prosedur ini mencakup 

perumusan hipotesis nol dan hipotesis alternatif, perhitungan statistik uji, serta penetapan 

taraf signifikansi sebagai dasar dalam menentukan apakah hipotesis nol dapat diterima 

atau harus ditolak (Pugu et al., 2024).  

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah dampak 

integrasi fintech (X₁) dan pembiayaan mikro syariah (X₂), sedangkan variabel dependen 

adalah pertumbuhan UMKM (Y). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: H1 = Terdapat 

pengaruh integrasi fintech (X1) terhadap pertumbuhan UMKM (Y), H2 = Terdapat 

pengaruh pembiayaan mikro syariah (X2) terhadap pertumbuhan UMKM (Y), dan H3 = 

Terdapat pengaruh integrasi fintech (X1) dan pembiayaan mikro syariah (X2) secara 

simulta terhadap pertumbuhan UMKM (Y). Analisis awal terhadap kekuatan pengaruh 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y juga didukung oleh nilai koefisien determinasi 

(R-squared) yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Uji Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .869a .755 .749 3.57619 

Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 
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Berdasarkan Tabel 1, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,869 menunjukkan 

adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Nilai R Square sebesar 0,755 mengindikasikan bahwa sebesar 75,5% variasi yang terjadi 

pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel independen dalam 

model, sementara sisanya sebesar 24,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

yang tidak dimasukkan dalam analisis. Dengan demikian, model regresi yang digunakan 

memiliki daya jelaskan yang tinggi terhadap variabel dependen. 

Hal ini didukung oleh penelitian (Pera Handayani & Azhari Akmal Tarigan, 

2023), yang menyatakan bahwa Integrasi antara teknologi finansial (fintech) dan 

keuangan mikro syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini diperkuat oleh temuan sejumlah 

penelitian yang mengindikasikan bahwa pembiayaan berbasis syariah memberikan 

dampak positif terhadap pengembangan sektor UMKM. Salah satu studi menunjukkan 

bahwa nilai koefisien determinasi (R-Square) mencapai 93,4%, yang berarti bahwa 

pembiayaan syariah berkontribusi besar terhadap variasi dalam pertumbuhan usaha 

tersebut. Selanjutnya hasil data output SPSS tentang pengaruh X1, X2 secara simultan 

(bersama-sama) terhadap Y dengan uji F dan sig dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Anova 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 3037,437 2 1518,718 118,751 .000b 

Residual 984,763 77 12,789   

Total 4022,200 79    

Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai F hitung sebesar 118,751 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf 

signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
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yang melibatkan variabel independen X1 dan X2 secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Y. Artinya, kedua variabel bebas secara bersama-sama 

mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel terikat secara signifikan. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan terbukti secara statistik valid dan 

relevan dalam menganalisis hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini. 

Hal ini didukung oleh penelitian (Hani et al., 2025), menjelaskan bahwa integrasi 

teknologi finansial (fintech), khususnya dalam bentuk keuangan mikro syariah, terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan mikro berbasis syariah memiliki kontribusi positif terhadap pengembangan 

usaha. Salah satu studi mengungkapkan bahwa pembiayaan yang disalurkan melalui 

lembaga seperti Baitul Maal wa Tamwil (BMT) mampu mendorong peningkatan omzet 

hingga 60% serta meningkatkan profitabilitas pelaku UMKM. Selain itu penelitian yang 

di lakukan (Iqbal et al., 2022), menemukan bahwa peran fintech Islam, khususnya dalam 

bentuk layanan pinjaman peer-to-peer berbasis syariah, sangat signifikan dalam 

mendukung pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Selain 

mendorong sektor usaha kecil, keberadaan fintech syariah juga memberikan kontribusi 

nyata terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Temuan empiris menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan aset fintech sebesar satu miliar rupiah berkorelasi positif dengan 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 0,108 persen. Persamaan regresi 

linier berganda X1 dan X2 terhadap Y sesuai Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 3,996 5,102  ,783 ,436 

X1 ,445 ,112 ,423 3,972 ,000 

X2 ,517 ,115 ,481 4,514 ,000 

Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 
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Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis regresi menghasilkan persamaan regresi 

linier sebagai berikut: 

Y = 3,996 + 0,445(X₁) + 0,517(X₂) 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa baik variabel X₁ maupun X₂ 

memberikan kontribusi positif terhadap perubahan nilai Y. Nilai konstanta sebesar 3,996 

mengindikasikan bahwa ketika nilai X₁ dan X₂ sama dengan nol, maka nilai Y 

diperkirakan sebesar 3,996. Meskipun dalam praktik empiris kondisi di mana X₁ dan X₂ 

bernilai nol secara bersamaan jarang ditemukan, nilai konstanta ini tetap berguna sebagai 

titik awal dalam membangun model prediktif. Koefisien regresi X₁ sebesar 0,445 

menyiratkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada X₁ akan meningkatkan nilai Y 

sebesar 0,445, dengan asumsi X₂ tetap. Sementara itu, koefisien regresi X₂ sebesar 0,517 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada X₂ akan meningkatkan Y sebesar 

0,517, jika nilai X₁ tidak berubah. Dengan demikian, variabel X₂ memiliki pengaruh yang 

relatif lebih besar dibandingkan X₁ terhadap variabel Y. Uji signifikansi masing-masing 

variabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk X₁ dan X₂ adalah 0,000, yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menegaskan bahwa baik X₁ maupun X₂ 

berpengaruh secara signifikan terhadap Y, sehingga kontribusi masing-masing variabel 

terhadap perubahan Y bersifat nyata dan tidak terjadi secara kebetulan. 

Hal ini didukung oleh penelitian (Annisa Maftuhatul Jannah, 2022), menyatakan 

bahwa Penelitian-penelitian terbaru telah menganalisis dampak integrasi antara financial 

technology (fintech) dan keuangan mikro berbasis Islam terhadap pertumbuhan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

inklusi keuangan dari perbankan syariah serta pemanfaatan teknologi finansial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan dan pertumbuhan UMKM. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa integrasi antara fintech dan keuangan 

mikro syariah berperan penting dalam mendorong pertumbuhan UMKM. Kedua variabel 

tersebut terbukti memberikan pengaruh signifikan, baik secara simultan maupun parsial, 

terhadap perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah. Fintech mempermudah akses 

pembiayaan dan layanan keuangan yang efisien, sedangkan pembiayaan mikro syariah 
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memberikan solusi pendanaan yang sesuai dengan prinsip keadilan, transparansi, dan 

keberlanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk menguji 

pengaruh integrasi fintech dan pembiayaan mikro syariah terhadap pertumbuhan UMKM 

telah tercapai secara empiris dan konseptual. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara lembaga 

keuangan mikro syariah dan platform fintech dalam memperkuat ekosistem UMKM. 

Pemerintah, otoritas keuangan, dan pelaku industri diharapkan dapat memperluas 

dukungan terhadap infrastruktur digital syariah agar lebih inklusif dan menjangkau sektor 

informal. Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini memberikan landasan strategis bahwa 

pemanfaatan layanan keuangan berbasis syariah dan teknologi digital dapat 

meningkatkan kapasitas usaha, efisiensi operasional, serta keberlanjutan bisnis dalam 

jangka panjang. Selain itu, penelitian ini membuka ruang bagi kajian lanjutan terkait 

model kolaboratif antara fintech syariah dan UMKM dalam kerangka ekonomi digital 

nasional. 
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